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ABSTRAK

Gusta Nanda. 2023. “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Pembelajaran Case Method
dan Project Based Learning pada Mata Pelajaran
Dasar Kejuruan Teknik Mesin Kelas X di SMK
Negeri 2 Payakumbuh” Skripsi. Padang : Program
Studi Teknik Mesin, Departemen Teknik Mesin,
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran secara konvensional membuat keaktifan dan motivasi siswa
dalam belajar menjadi rendah karena pembelajaran dengan menerapkan model
konvensional membuat semua sumber materi pembelajaran berasal dari guru dan
tidak melibatkan siswa secara mandiri untuk mencari materi pembelajaran,
Sehingga hal ini mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap suatu materi
dan juga berdampak kepada hasil belajar. Permasalahan tersebut diperlukan
pembelajaran efektif sehingga siswa aktif mengikuti pembelajaran, seperti Case
Method dan Project Based Learning. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran Case Method dan Project
Based Learning Mata Pelajaran Dasar Kejuruan Teknik Mesin kelas X Teknik
Pemesinan di SMK Negeri 2 Payakumbuh. Metode dengan jenis penelitian
tindakan kelas diterapkan pada penelitian ini dengan subjek penelitian semua
kelas X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Payakumbuh sebanyak 36 orang.
Hasil penelitian diketahui adanya kenaikan ketuntasan klasikal dari siklus I
sampai siklus III. Pada siklus I ketuntasan klasikal 66,67%, siklus II 72,22% dan
siklus III 88,89%. Kesimpulan kajian ini yaitu terdapat peningkatan hasil
ketuntasan klasikal siswa kelas X Teknik Pemesinan pada mata pelajaran Dasar
Kejuruan Teknik Mesin dengan menerapkan model Case Method dan Project
Based Learning di siklus I, II dan III. Sehingga penerapan Case Method dan
Project Based Learning dapat meningkat motivasi, keaktifan dan hasil belajar
siswa.

Kata Kunci : Upaya, Peningkatan, Hasil Belajar, Case Method, Project Based
Learning, Dasar Kejuruan Teknik Mesin
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci utama masa depan negara, menurut Alfisa
dan Bulkani (2017) pendidikan adalah upaya yang teroganisasi, berencana dan
berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik
menjadi manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya. Hal ini selaras dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa:

Tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki, membentuk kepribadian individu yang cakap,
kreatif, mandiri, berkarakter, serta bertaqwa kepada Tuhan YME
serta mengembangkan kemampuan, membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang standar pendidikan
nasional menjelaskan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan
kemampuan peserta didik untuk jenis pekerjaan tertentu. Sekolah Menengah
Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu, dapat beradaptasi di lingkungan
kerja, dapat melihat peluang kerja dan dapat mengembangkan diri pada
kemudian hari (Hary Susanto, 2012:198). Lulusan yang berkualitas tentu akan
siap memasuki dunia kerja sesuai dengan kompetensi yang mereka dapatkan

selama mereka belajar di sekolah kejuruan (Arwizet K, 2015).

Kompetensi berperan dalam membentuk kemampuan, sikap, dan
keterampilan yang harus dicapai oleh peserta didik. Selama proses
pembelajaran peserta didik diharuskan untuk mampu mencapai kompetensi
yang telah ditentukan. Setelah peserta didik sudah mencapai kompetensi
tersebut, maka peserta didik sudah dapat dikatakan menguasai materi pelajaran.
Hal tersebut menjadikan kompetensi sebagai sesuatu yang harus dicapai agar

mampu mewujudkan tujuan pembelajaran (Faizi, 2019).



Tujuan pembelajaran berguna untuk membantu peserta didik agar
memperoleh berbagai pengalaman, meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai
atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku peserta didik
menjadi bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. Tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan menerapkan metode dan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penggunaan metode dan
model pembelajaran yang menarik dapat memotivasi belajar peserta didik dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Menurut Trianto (2010: 51), menyatakan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai panduan
dalam merencanakan langkah pembelajaran di kelas. Sedangkan metode
pembelajaran menurut Djamarah, SB. dalam Afandi (2013) mengatakan
bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru sangat berperan penting dalam
menciptakan metode pembelajaran yang inovatif, sehingga peserta didik aktif
dalam proses pembelajaran. Melalui metode pembelajaran yang bervariasi akan
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal.

Observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 02
November tahun 2021 dengan salah satu guru mata pelajaran Dasar Kejuruan
Teknik Mesin yaitu bapak Salman Al Ghifary, S.Pd, menyatakan bahwa
motivasi peserta didik khususnya di jurusan Teknik Mesin dalam mengikuti
proses pembelajaran masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Beberapa aktivitas
tersebut seperti tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan, keluar
masuk kelas, mengganggu teman sebangku, bermain HP, ngobrol, mengantuk,
dan sebagainya. Ketika diadakan evaluasi ringan diakhir pembelajaran banyak
peserta didik yang menunjukan ketidakpahaman terhadap materi yang
dipelajari, serta guru masih menggunakan metode ceramah yang kurang
melibatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran
menjadi pasif. Akibatnya peserta didik kurang memahami materi yang

disampaikan, model pembelajaran yang tidak bervariasi membuat pesera didik



kurang tertarik dalam belajar. Hal ini menimbulkan persepsi bahwa
pembelajaran tersebut sulit dan menjenuhkan untuk dipelajari. Hal ini membuat
peserta didik tidak mengikuti pembelajaran secara produktif, sehingga tidak
dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Rendahnya motivasi belajar
peserta didik ini dapat dilihat dari respon peserta didik terhadap proses
pembelajaran yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Mid Semester Peserta Didik Kelas X Teknik

Permesinan
No Kelas Jumlah peserta didik Rata-rata kelas
1 XTPM 3 36 69,75

Sumber : Guru mata pelajaran DKTM SMK N 2 Payakumbuh.

Dilihat dari table diatas nilai rata-rata kelas yang diperoleh oleh kelas X
Teknik Pemesinan (TPM) 3 belum mencapai Standar Ketuntasan Minimum
(SKM) yaitu 75. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh kurang
bervariasinya metode dan model pembelajaran pendukung yang menarik minat
belajar peserta didik. Menanggapi hal tersebut dibutuhkan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar
dengan efektif adalah metode Case Method dan Project Based Learning.

Model pembelajaran project base learning berbasis case method ini
bertujuan untuk menuntun peserta didik dalam menciptakan sebuah proyek
kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subyek (materi) kurikulum,
memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten
(materi) dengan menggunakan berbagai cara bermakna bagi dirinya, dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif. Project Based Learning adalah
model pembelajaran yang menganalisis masalah yang dijadikan sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dan beraktivitas secara nyata (Vahlepi, 2021).

Metode pengajaran case method adalah gaya belajar yang mudah
beradaptasi yang melibatkan pembelajaran berbasis masalah dan
mempromosikan pengembangan keterampilan analitis. Melalui penyajian

konten dalam format narasi disertai dengan pertanyaan dan kegiatan yang



mendorong diskusi kelompok dan pemecahan masalah kompleks. Metode
kasus dipraktekkan dalam urutan berikut: (1) studi mandiri kasus sebelum
kelas, (2) diskusi kelompok kecil sebelum atau selama kelas, (3) diskusi
besar di dalam kelas diskusi kelompok dengan seluruh kelas. (Sobri, 2021).
Melalui penjelasan dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul. “Upaya Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Case Method
dan Project Based Learning pada Mata Pelajaran Dasar Kejuruan Teknik

Mesin Kelas X di SMK Negeri 2 Payakumbuh”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran DKTM belum sepenuhnya
dikatakan baik dikarenakan masih ada peserta didik yang mendapatkan nilai
dibawah Standar Ketuntasan Minimum (SKM) yaitu dari 36 siswa yang
tuntas hanya berjumlah 21 orang .

2. Penggunaan metode dan model pembelajaran yang digunakan masih belum
efektif.

3. Peserta didik masih disibukkan dengan kegiatan mencatat sehingga
perhatian peserta didik saat guru menjelaskan dan efektivitasan
pembelajaran menjadi berkurang.

4. Peserta didik kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran sehingga

pembelajaran menjadi pasif.

. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikasi dan keterbatasan
sumber daya peneliti maka disini peneliti akan memfokuskan penelitian yang
mengarah pada hasil belajar peserta didik dengan solusi metode
pembelajaran yang diharapkan akan lebih baik apabila menggunakan model

Case Method dan Project Based Learning.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah Model Pembelajaran Case
Method dan Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Dasar Kejuruan Teknik Mesin kelas X di SMK
Negeri 2 Payakumbuh ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik menggunakan model pembelajaran Case Method dan Project Based
Learning pada mata pelajaran Dasar Kejuruan Teknik Mesin kelas X Teknik
Pemesinan di SMK Negeri 2 Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu mengenai
model pembelajaran Case Method dan Project Based Learning untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti mengenai
model pembelajaran Case Method dan Project Based Learning sebagai
metode dan model pembelajaran.
b. Bagi Peserta didik
Diharapkan dengan model pembelajaran Case Method dan Project
Based Learning ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dari peserta didik itu sendiri.
c. Bagi Guru
Memberikan masukan bagi guru untuk menerapan metode
pembelajaran model pembelajaran Case Method dan Project Based

Learning kepada peserta didik sehingga timbul inovasi lain dalam proses



pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik untuk

mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

. Bagi Sekolah

Melalui pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai strategi pembelajaran menjadikan sekolah menjadi pusat dan
acuan bagi sekolah lain serta memantapkan kesiapan sekolah menjadi

sekolah yang bertaraf internasional.



